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ABSTRACT 

 

This study examines the application of narrative theory in the documentary film 

"Bundengan Preserver", which highlights efforts to preserve the traditional musical 

instrument Bundengan from Wonosobo, Central Java. Employing a qualitative approach 

and narrative analysis, this research explores how the film constructs the story of 

Bundengan’s transformation from a duck herder’s shelter to a musical instrument 

comparable to a gamelan ensemble. The primary focus of the study is the narrative 

structure, characterization of key figures such as Munir (a Bundengan maestro), and 

Mulyani (a cultural preservation agent), as well as an analysis of the narrative elements 

used to depict the cultural crisis following the death of Barnawi, a popularizer of 

Bundengan. The study finds that "Bundengan Preserver" employs a modified hero’s 

journey narrative structure, positioning Bundengan as the central subject that is "rescued" 

through the collective efforts of preservationists. Further findings reveal that the film 

effectively utilizes narrative techniques such as flashbacks, parallelism, and symbolism to 

bridge the past and present, creating dramatic tension between the threat of extinction and 

the hope for sustainability. This research contributes to the understanding of the 

effectiveness of narrative structures in documentary films as a means to communicate 

cultural preservation values and to strengthen a community’s cultural identity. 

 

Keywords: Bundengan, documentary film, narrative theory, cultural preservation, 

Wonosobo 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji penerapan teori naratif dalam film dokumenter "Bundengan 

Preserver" yang membahas upaya pelestarian alat musik tradisional Bundengan dari 

Wonosobo, Jawa Tengah. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan analisis naratif, 

Fokus utama penelitian adalah pada struktur narasi, karakterisasi tokoh-tokoh kunci seperti 

Munir sebagai maestro Bundengan, dan Mulyani sebagai agen pelestari budaya, serta 

analisis elemen-elemen naratif yang digunakan untuk menggambarkan krisis budaya pasca 

wafatnya Barnawi, popularisator Bundengan. Penelitian ini menemukan bahwa film 

dokumenter "Bundengan Preserver" menerapkan pola narasi perjalanan pahlawan (hero's 

journey) yang dimodifikasi, dengan menempatkan Bundengan sebagai subjek sentral yang 

"diselamatkan" melalui upaya kolektif para pelestari. Film ini menggunakan teknik-teknik 

naratif seperti flashback, paralelisme, dan simbolisme untuk menghubungkan masa lalu 

dan masa kini, menciptakan tensi dramatis antara ancaman kepunahan dan harapan 

keberlanjutan. Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman tentang efektivitas 

penggunaan struktur naratif dalam film dokumenter untuk mengkomunikasikan nilai-nilai 

pelestarian budaya dan memperkuat identitas kultural masyarakat. 

 
Kata kunci: Bundengan, film dokumenter, teori naratif, pelestarian budaya, Wonosobo 


